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Penelitian ini memiliki tiga tujuan pokok. Tujuan penelitian ini
1) Untuk mengetahui pengalaman dan makna kondisi anak autisme di
Rumah Terapi ABK Darul Fathonah Kudus; 2) Untuk mengetahui
pengalaman dan makna peran terapis dalam membimbing interaksi sosial
anak autisme di Rumah Terapi ABK Darul Fathonah Kudus; 3) Untuk
mengetahui pengalaman dan makna faktor penghambat dan pendukung
terapis dalam membimbing interaksi sosial anak autisme di Rumah
Terapi ABK Darul Fathonah Kudus.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
jenis kualitatif metode studi kasus (case study) dengan desain holistic
single case studi yang berfokus pada satu kasus. Sumber data berupa
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dari observasi,
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Dalam penelitian ini, cara
pengambilan data lapangan peneliti menggunakan teknik non probability
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah
informan penelitian ini ada 8 yang terdiri dari empat orang terapis, ketua
terapis, kepala yayasan dan dua orang tua anak autisme.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kondisi anak
autisme sebelum diberikan terapi interaksi sosial yaitu emosi tidak stabil,
anak tidak patuh, tidak dapat diajak komunikasi, asyik dengan dunia
imajinasinya, dan tidak mampu bersosialisasi. Setelah diberikan
bimbingan interaksi sosial, kondisi anak autisme lebih optimal.
Maknanya anak mengalami perkembangan dan pencapaian dalam
berinteraksi sosial. 2) Peran terapis dalam membimbing interaksi sosial
anak autisme yaitu terapis berperan memberikan pendampingan dalam
hubungan timbal balik, memberikan terapi wicara untuk melatih
kemampuan bicara anak autisme, sebagai model keterampilan berbicara,
menentukan jenis terapi yang sesuai dengan kebutuhan anak, mampu
mengartikan isyarat atau kode untuk menyampaikan keinginan,
memberikan pemahaman tentang berbagai ekspresi, dan berperan sebagai
fasilitator anak autisme untuk berinteraksi sosial. 3) Faktor penghambat
meliputi penolakan dari anak, ketika orang tua tidak mau diajak
kerjasama, dan kurang penerimaan terapis dalam membimbing anak baru.
Faktor pendukung yaitu terapis memberikan pemahaman dan cara terapi
di rumah, dukungan orang tua, dan minat belajar anak.
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